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ABSTRACT

Name : Sischa Radila Susilawati

Study Program: Medical Education

Title : The Relationship between Birth Weight and Neonatorum Jaundice
Incident at Bari Hospital Palembang

Neonatorum jaundice is a clinical state in infants characterized by jaundice
staining of the skin and sclera due to the accumulation of unconjuncted bilirubin.
The most common and often found condition in newborns is hiperbilirubinemia.
One of the risk factors that can cause neonatorum jaundice is birth weight. This
research was conducted at Palembang Bari Regional Hospital. The method in this
study is analytical observational with a cross-sectional design. There were 160
respondents as a sample in this study. The analysis used to process the data in this
study was the Chi-Square test. The results of the univariate analysis found 18 low
birth weight respondents (11.3%), 129 normal birth weight respondents (80.6%),
and 13 excess birth weight respondents (8.1%). Respondents who did not
experience jaundice were 96 respondents (60%), experienced jaundice 64
respondents (40%), male 88 respondents (55%) and female 72 respondents (45%).
The results of this study found that there was a significant relationship between
birth weight and the incidence of neonatorum jaundice at Palembang Bari Regional
Hospital (p-value = 0.012).

Keywords : Neonatorum Jaundice, Birth Weight, Hyperbilirubinemia, Bilirubin.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikterus neonatorum merupakan keadaan klinis pada bayi yang
ditandai oleh pewarnaan ikterus pada kulit dan sklera akibat akumulasi
bilirubin yang tidak terkonjungasi berlebih (Sukadi, 2012). Kondisi yang
paling banyak terjadi dan sering ditemukan pada bayi baru lahir adalah
hiperbilirubinemia (Wijaya & Suryawan, 2019). Ikterus neonatus
(hiperbilirubinemia) didefinisikan sebagai kadar bilirubin serum total di atas
7 mg/dl (Acharya & Paneru, 2020).

Terdapat 2 kelompok ikterus, yaitu ikterus fisiologis dan ikterus
patologis. Pada kejadian ikterus kadar bilirubin tak terkonjugasi yang
mengalami peningkatan dapat disebabkan oleh kombinasi peningkatan
ketersediaan bilirubin dan penurunan clearence bilirubin. Peningkatan
ketersediaan bilirubin ini dapat terjadi karena peningkatan produksi
bilirubin akibat hemolisis sel darah merah dan peningkatan resirkulasi
bilirubin akibat pengeluaran mekonium yang terhambat (Sukadi, 2012).

Penelitian yang dilakukan pada neonatus yang dirawat di Neonatal
Intensive Care Unit (NICU) Nepalgunj Medical College Teaching Hospital
(NGMCTH) di kota Nepalgunj di distrik Banke pada November 2018
hingga November 2019 untuk mengetahui prevalensi dan etiologi ikterus
neonatorum. Pada neonatus didapatkan bahwa sebanyak 892 neonatus yang
mengalami ikterus klinis dan 640 neonatus yang orang tuanya memberikan
persetujuan untuk dilibatkan dalam penelitian. Pada penelitian tersebut
prevalensi ikterus neonatorum ditemukan 39,85% dengan rasio laki-laki dan
perempuan 1,79:1. Didapatkan pada penelitian ini ikterus patologis
memiliki presentase 74,94% sedangkan ikterus fisiologis 23,66%. Di antara
berbagai etiologi ikterus patologis, sepsis neonatorum (44,52%) ditemukan
sebagai penyebab paling umum diikuti oleh inkompatibilitas ABO
(12,18%) dan inkompatibilitas Rh (7,03%). Ikterus neonatorum merupakan

1 Universitas Muhammadiyah Palembang



morbiditas yang sangat umum di NICU terutama pada bayi prematur
(Acharya & Paneru, 2021).

Di Indonesia penelitian yang dilakukan di NICU RSUD Soetomo
Surabaya pada tahun 2019 terdapat 46,8% dari 844 bayi baru lahir yang
mengalami ikterus neonatorum (Auliasari dkk, 2019). Sementara kejadian
ikterus neonatorum pada penelitian yang dilakukan di RS Muhammadiyah
Palembang pada Desember 2018 dengan sampel responden sebanyak 80,
ditemukan kejadian ikterus neonatorum sebanyak 40 responden, 68
responden dengan berat badan lahir normal (85%), 12 responden dengan
berat badan lahir rendah (15%), 66 responden usia gestasi aterm (82,5%), 9
responden preterm (11,3%) dan 5 responden posterm (6,3%). Dari data
rekam medik RS Muhammadiyah Palembang kejadian ikterus neonatorum
sebesar 5,4% dari seluruh jumlah bayi baru lahir (Sulistyorini, 2018).

Faktor risiko yang dapat menyebabkan ikterus neonatorum meliputi
berat badan lahir, jenis kelamin, usia kehamilan bayi baru lahir,
inkompatibilitas ABO, infeksi dan prematuritas serta faktor ibu yang
mempengaruhi kejadian ikterus neonatorum antara lain metode persalinan
pervaginam dan bayi yang lahir melalui operasi caesar (Murekatete dkk,
2020). Bayi yang lahir dengan berat badan dibawah <2500 gram dikatakan
sebagai BBLR (Berat Badan Lahir Rendah). Pada negara berkembang
angka kejadian BBLR lebih tinggi termasuk di Indonesia sedangkan pada
negara yang sudah maju angka kejadian BBLR tidak begitu tinggi (Shiddiq
dkk, 2014). Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan berat badan lahir dengan kejadian ikterus neonatorum di
RSUD Palembang Bari.

1.2 Rumasan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara berat badan lahir dengan kejadian

ikterus neonatorum di RSUD Palembang Bari ?

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara berat badan lahir dengan
kejadian ikterus neonatorum di RSUD Palembang Bari.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui kejadian ikterus neonatorum di RSUD
Palembang Bari Tahun 2018.
2. Untuk mengetahui berat badan lahir bayi di RSUD Palembang
Bari Tahun 2018.
3. Untuk mengetahui hubungan berat badan lahir dengan kejadian

ikterus neonatorum.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Sebagai rujukan pembelajaran mengenai hubungan antara berat
badan lahir dengan kejadian ikterus neonatorum di RSUD
Palembang Bari.
2. Memberikan informasi terkait hubungan antara berat badan lahir

dengan kejadian ikterus neonatorum di RSUD Palembang Bari.

1.4.2 Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti

Membantu memberikan pengetahuan dasar tentang hubungan antara
berat badan lahir dengan kejadian ikterus neonatorum di RSUD
Palembang Bari.
b) Bagi Institusi

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang hubungan antara
berat badan lahir dengan kejadian ikterus neonatorum di RSUD
Palembang Bari yang dapat dipakai Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang sebagai sumber informasi

bagi mahasiswa lain.
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c) Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang hubungan

antara berat badan lahir dengan kejadian ikterus neonatorum di

RSUD Palembang Bari dimana dapat digunakan sebagai rujukan

untuk peneltian selanjutnya.

1.4 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian
1. Suli Lestari Hubungan Berat Cross Sectional Hasil penelitian bahwa
(2018) Badan Lahir Bayi dari 56 bayi dengan

dan Usia Kehamilan berat badan lahir rendah

Dengan Kejadian mayoritas mengalami

Ikterus Neonatorum ikterus neonatorum

di RSUD Sleman dengan jumlah 76,8%.

tahun 2017 Bayi dengan berat badan
lahir normal yang
berjumlah 276 bayi
mayoritas tidak
mengalami ikterus
neonatorum dan di
presentasekan sebanyak
87%. Hasil
menunjukkan ada
hubungan bermakna
antara berat badan lahir
bayi dengan kejadian
ikterus neonatorum.

2. Yayuk Hubungan Berat Cross Sectional Hasil penelitian dengan
Rahayuningtyas, = Badan Lahir dengan jumlah 92 responden
Nikmatur Kejadin Ikterus diperoleh hasil bahwa
Rohmah, Neonatorum di dari 50 responden berat
Zuhrotul Eka Ruang Perinatologi badan lahir cukup
Yulis (2020) RSD dr Soebandi (BBLC) 30 bayi (60%)

Jember dengan kejadian ikterus

tidak terjadi. 42
responden dengan
kategori berat badan
lahir rendah (BBLR) 32
(76,6%) dengan kejadian
ikterus terjadi. Hasil uji
analisis terdapat
hubungan yang
signifikan antara berat
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3

badan lahir dengan
kejadian ikterus
neonatorum di ruang
perinatologi RSD dr.
Soebandi Jember.

Rakhmi Rafie, Pengaruh Berat Analitik Dari hasil penelitian ini
dan Ambar Badan Lahir Rendah  retrospektif terdapat pengaruh antara
Nopiyanti (2016)  Terhadap Ikterus dengan berat badan lahir rendah
Neonatorum di rancangan terhadap ikterus
Ruang Perinatologi penelitian cross neonatorum pada
RSUD Karawang sectional neonatus. Kondisi ini
Provinsi Jawa Barat sesuai dengan teori
Tahun 2016 dimana Peningkatan

kadar bilirubin dijumpai
pada beberapa keadaan.

Persamaan ketiga penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat
pada desain penelitian dimana ketiga penelitian dan penulis sama - sama
menggunakan desain penelitian potong lintang. Perbedaan pada ketiga
penelitian dengan penelitian penulis terdapat pada lokasi penulis dimana
penulis melakukan penelitian di RSUD Palembang Bari, selain itu

perbedaannya terletak pada variabel yang digunakan peneliti.
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